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Meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa merupakan suatu misi yang paling utama 
yang harus dilakukan oleh guru kepada siswa, maka dari itu, sinkronisasi teknik Jigsaw Learning 
dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa pada saat pembelajaran berlangsung 
merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam kegiatan belajar mengajar, termasuk pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam . Teknik jigsaw learning yang dilakukan guru Pelajaram 
Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris dalam meningkatkan motivasi dan 
keaktifan siswa pada dasarnya juga sangat mempengaruhi tingkat pemahaman dan pengalaman 
siswa itu sendiri, terlebih apabila berpengaruh terhadap tingkat kesadaran siswa.  
Fokus penelitiannya adalah 1) Bagaimana perencanaan teknik jigsaw learning pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember?. 2) 
Bagaimana pelaksanaan teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 
7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember?. 3) Bagaimana evaluasi teknik jigsaw learning pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember? 
Tujuan penelitiannya adalah 1) Mendeskripsikan perencanaan teknik jigsaw learning 
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember. 
2) Mendeskripsikan pelaksanaan teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 
di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember. 3) Mendeskripsikan evaluasi teknik jigsaw 
learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subyek penelitian 
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi kondensasi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian adalah 1) Perencanaan teknik jigsaw learning adalah didasarkan pada 
penerapan teknik pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembuatan RPP disusun seperti pada umumnya 
yaitu terdiri dari judul, identitas sekolah, mata pelajaran, kelas, tema, jumlah pertemuan, alokasi waktu, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, teknik pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran. 2) 
Pelaksanaan teknik jigsaw learning terdiri dari tujuh komponen, yaitu: (a) Guru membagi siswa ke 
dalam 6 kelompok belajar. (b) Guru memberikan tugas dan jobsheet kepada kelompok. (c) Guru 
membimbing siswa untuk membuat kelompok baru (kelompok ahli) (d) Guru memantau dan 
membimbing masing-masing kelompok ahli. (e) Guru membimbing kembali ke kelompok 
belajar (kelompok awal). (f) Guru meminta masing-masing anggota kelompok untuk 
menjelaskan materi secara bergantian. (g) Guru dan siswa membahas materi yang telah 
dipelajari. 3) Evaluasi teknik jigsaw learning adalah melaului 3 cara evaluasi penilaian, yaitu (a) 
Evaluasi dalam bentuk penilaian tertinggi siswa setiap kelompok. (b) Evaluasi dalam bentuk penilaian 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha menarik sesuatu di dalam manusia sebagai 
upaya memberikan pengalamanpengalaman belajar terprogram dalam bentuk 
pendidikan formal, nonformal, dan informal di sekolah, dan luar sekolah, yang 
berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi kemampuan-
kemampuan ndividu agar di kemudian hari dapat memainkan peranan hidup 
secara tepat.
1
 Pendidikan pada dasarnya pendidikan merupakan proses 
pengalihan pengetahuan secara sadar dan terencana untuk mengubah tingkah 
laku manusia dan mendewasakan manusia melalui proses pengajaran dalam 
bentuk pendidikan formal, nonformal, dan informal.
2
 
Definisi pendidikan secara keseluruhan adalah usaha sadar yang 
dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan, yang berlangsung di sekolah dan 
diluar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan perserta didik agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa 
yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman belajar 
terprogram dalam bentuk pendidikan formal, non-formal, dan informal di 
sekolah, dan luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan 
                                                 
1
 Teguh Triyanto, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), 23-24. 
2
 Muhammad Irham, Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam Proses Pembelajaran 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 19. 
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optimalisasi pertimbangan kemampuan individu, agar dikemudian hari dapat 
memainkan peranan hidup secara tepat.
3
 
Dunia pendidikan dituntut mampu memberikan kontribusi nyata 
berupa peningkatan kualitas pembelajaran, hasil dan pelayanan pendidikan 
kepada masyarakat. Dalam proses pembelajaran seorang individu melakukan 
kegiatan belajar. Sedangkan dalam belajar seseorang individu harus mampu 
mengadakan perubahan tingkah laku, perubahan yang diharapkan dari 
pembelajaran adalah perubahan yang lebih baik dari sebelumnya.
4
  
Upaya meningkatkan mutu pendidikan, tentu tidak lepas dari 
bagaimana peran guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran disekolah 
tersebut. Untuk mencapai tujuan pembelajara maka pengajar harus dapat 
menciptakan situasi kondisi belajar yang kondusif sehingga motivasi belajar 
dan keaktifan belajar siswa lebih meningkat. 
Guru sebagai agen pembelajaran harus mampu menyajikan proses 
pembelajaran dengan melibatkan langsung peran serta peserta didik secara 
aktif. Sebaik apapun substansi materi ajar, tetapi guru tidak mampu mengemas 
secara mapan dalam penyampaiannya, maka substansi tersebut tidak akan 
sampai kepada peserta didik. Bahkan bisa jadi siswa menjadi bosan dan 
kurang memiliki responsibilitas dan antusiasme dalam proses pembelajaran.  
Oleh karena itu, guru dituntut untuk lebih kreatif, efektif, selektif, serta 
proaktif dalam mengakomodir kebutuhan siswa dan bisa lebih peka terhadap 
karakter fisik dan psikis siswa khususnya pada pelajaran pendidikan agama 
                                                 
3
 Redja Mudiyahardjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002) , 11. 
4
 Muhammad fathurroman, sulistyorini, Belajar dan pembelajaran  (Yogyakarta : teras, 2012), 11. 
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Islam dengan mulai mengembangkan teknik-teknik yang melibatkan siswa 
lebih aktif. Salah satu diantaranya adalah teknik jigsaw learning. Teknik ini 
memberi kesempatan pada siswa untuk belajar secara aktif. Siswa diajak untuk 
turut serta dalam suatu proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga 
melibatkan fisik. Dengan cara ini siswa dapat menemukan cara yang 
menyenangkan sehingga belajar dapat dimaksimalkan. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran 
yang umumnya diberikan baik di SD/MI, SMP/MTs, maupun tingkat SMA. 
Mata pelajaran ini diberikan selain untuk mendasari peserta didik dengan 
kajian-kajian Islam, juga untuk meningkatkan pemahaman tentang ajaran-
ajaran agama Islam untuk implementasikan dalam kehidupan sehari-hari demi 
mencapai kebahagiaan di dunia dan akherat kelak. Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam pembelajaran sekolah dibagi menjadi beberapa macam, 
diantaranya qur’an hadist, sejarah kebudayaan Islam, akidah akhlaq, dan fiqih. 
Tantangan yang dihadapi dalam pendidikan agama, khususnya 
pendidikan agama Islam sebagai sebuah mata pelajaran adalah bagaimana 
mengimplementasikan pendidikan agama Islam bukan hanya mengajarkan 
pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik 
agar memiliki kualitas iman, taqwa dan akhlak mulia, serta rasa tanggung 
jawab bagi diri sendiri maupun orang lain. Dengan demikian materi 
pendidikan agama bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akan 
tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki nilai-nilai 
tanggung jawab, keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya 
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senantiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia dimanapun mereka berada, dan 
dalam posisi apapun mereka bekerja.  
Maka saat ini yang mendesak adalah bagaimana usaha-usaha yang 
harus dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama Islam untuk 
mengembangkan teknik pembelajaran yang dapat memperluas pemahaman 
peserta didik mengenai ajaran-ajaran agamanya, mendorong mereka untuk 
mengamalkannya dan sekaligus dapat membentuk akhlak dan kepribadiannya. 
Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu upaya mewariskan 
nilai yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam menjalani 
kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat 
manusia. Tanpa pendidikan, maka diyakini bahwa manusia sekarang tidak 
berbeda dengan generasi manusia masa lampau, yang dibandingkan dengan 
manusia sekarang, telah sangat tertinggal baik kualitas kehidupan maupun 
proses-proses pemberdayaannya. Secara ekstrim bahkan dapat dikatakan, 
bahwa maju mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu masyarakat, 
suatu bangsa akan ditentukan oleh bagaimana pendidikan yang dijalani oleh 
masyarakat bangsa tersebut.
5
 Begitu juga dengan adanya Pendidikan Agama 
Islam, upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal memahami, menghayati, mengimani, dan saling menghormati
6
 
Pendidikan dikatakan berhasil jika tercapai peningkatan kualitas 
pendidikan. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari meningkatnya 
                                                 
5
 Abdul Halim Fatoni, “Pendidikan Islam Harus Mulai Berbenah Diri” dalam http://www.penulis 
lepas.com/v2/?p=206, diakses tanggal 23 oktober 2017 
6
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi. (Bandung: PT 
Remaja Rosda Karya, 2006), 130 
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hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dapat meningkat apabila siswa dapat 
berhasil dalam belajar. Usaha dan keberhasilan belajar dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi usaha dan keberhasilan 
belajar dapat bersumber pada diri siswa atau lingkungan siswa. Faktor yang 
ada pada diri individu menyangkut a) aspek jasmaniah yang dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu keadaan jasmani pada umumnya dan fungsi alat-alat 
tubuh serta fungsi panca indera; b) aspek psikis, yang meliputi kondisi 
kesehatan psikis, kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomotor, 
kondisi afektif dari individu. Kondisi afektif berupa motivasi untuk belajar. 
Belajar perlu didukung oleh motivasi yang kuat dan konstan. Motivasi yang 
rendah akan menyebabkan kurangnya usaha belajar, yang akhirnya hal ini 
akan berpengaruh pada hasil belajar.
7
 
Salah satu hal yang dapat meningkatkan hasil atau prestasi belajar 
tersebut adalah dengan meningkatkan motivasi belajar. Motivasi merupakan 
daya penggerak bagi seseorang untuk menjadi aktif. Seseorang menjadi aktif 
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan dirasakan atau mendesak. 
Adapun ciri–ciri orang yang memiliki motivasi diantaranya: Tekun 
menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap 
bermacam-macam masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada 
tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah 
                                                 
7
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), 162. 
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Pada setiap lembaga pendidikan baik bersifat formal maupun non 
formal pastilah mempunyai komitmen yang kuat dan tentunya memiliki teknik 
atau cara tersendiri dalam proses pembinaannya terhadap usaha untuk 
meningkatkan motivasi siswanya, hal ini tidak bisa dipungkiri lagi karena 
dengan cara meningkatkan motivasi, siswa dapat memperoleh hasil yang baik 
atau prestasi belajar. Hal ini disebabkan perbedaan karakter dari masing-
masing siswa pada suatau lembaga pendidikan tertentu pula. Keberagaman 
teknik guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar 
bertujuan untuk menarik minat belajar para siswa, dan untuk membentuk 
suasana belajar yang tidak menjenuhkan dan monoton sehingga kelancaran 
dan keberhasilan dalam pembentukan disiplin dapat semaksimal mungkin 
behasil dengan baik. 
Adanya suatu teknik pembelajaran, proses peningkatan motivasi 
belajar dan keaktifan siswa dapat berjalan dengan maksimal, gaya mengajar 
dan menyampaikan materi pelajaran agamapun harus bervariasi dan 
disesuaikan dengan keadaan kelas, sehingga siswa tidak merasa jenuh dan 
mampu memahami serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
itu tugas dan tanggung jawab guru adalah untuk memberikan sejumlah norma 
kepada anak didik agar tahu mana perbuatan yang susila dan asusila, mana 
perbuatan yang bermoral dan amoral.  
                                                 
8




Meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan siswa merupakan suatu 
misi yang paling utama yang harus dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam kepada siswa, maka dari itu sinkronisasi teknik jigsaw learning dalam  
meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam kegiatan 
belajar mengajar. Teknik jigsaw learning yang dilakukan guru Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar dan keaktifan siswa pada 
dasarnya juga sangat mempengaruhi tingkat pemahaman dan pengalaman 
siswa itu sendiri. 
Tugas seorang guru memang berat dan banyak. Akan tetapi tugas guru 
itu akan dikatakan berhasil apabila ada perubahan tingkah laku dan perbuatan 
pada siswa kearah yang lebih baik. Maka tentunya hal yang paling mendasar 
ditanamkan adalah disiplin dan akhlak. Karena jika pendidikan kedisiplinan 
yang baik dan berhasil ajarannya berdampak pada kepatuhan, 
ketaatan,kerendahan hati dan perilaku yang baik, baik terhadap sesama 
manusia, lingkungan dan yang paling pokok adalah ketaatan kepada Allah 
Swt. Jika ini semua kita perhatikan maka tidak akan terjadi kerusakan alam 
dan tatanan kehidupan, sebagaimana firman Allah Swt. mengingatkan 
manusia dalam al-Quran surat Yaasin ayat 65, yang berbunyi : 
                        
       
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Artinya: “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada 
Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka 




Ayat diatas pada dasarnya memberi peringatan kepada manusia agar 
selalu berbuat sebaik-baiknya dalam mengelola hidup didunia karena apa yang 
dikerjakan didunia ini akan mendapat balasan dari Allah SWT. Apa yang 
dilakukan didunia akan mendapat kesaksian. Untuk itu, manusia dalam 
mengelola hidup harus senantiasa menjaga seluruh anggota badannya itu. 
Dengan demikian tugas guru Pendidikan Agama Islam di sekolah 
adalah membina dan mendidik siswanya agar dapat mengikuti dan 
mengamalkan materi-materi yang ada pada pelajaran Pendidikan Agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Tugas tersebut terasa berat karena ada unsur 
tanggung jawab mutlak guru, akan tetapi juga keluarga dan masyarakat 
mendukung dan bertanggung jawab serta bekerja sama dengan mendidik anak, 
maka pembentukan tanggung jawab dicapai dengan baik.  
Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember merupakan lembaga yang 
berada dibawah naungan Pondok Pesantren. Sebagai lembaga tertua di Pondok 
Pesantren Nurul Islam Jember, Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
mempunyai peranan sangat penting didalam membentuk kepribadian 
anak/siswa yang lebih baik. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti, guru menyatakan bahwa siswa Sekolah Menengah Pertama di Nurul 
Islam itu beragam, mulai dari segi bahasa, budaya, sosial hingga ekonomi. Hal 
tersebut berdampak pada perbedaan karakter pada setiap siswa dan perbedaan 
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karakter ini menjadikan guru di Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
harus pintar-pintar mengolah pembelajaran agar mampu menyatukan 
perbedaan yang ada, salah-satu cara yang selama ini efektif adalah dengan 
teknik jigsaw learning dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, diamana 
teknik ini berusaha melatih siswa untuk saling membantu dalam belajar dan 
telah memotivasi siswa untuk belajar dengan senang dan tidak jenuh. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan diatas, maka 
peneliti tertarik meneliti pembelajaran Pendidkan Agama Islam di kelas 7A 
Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember. Dengan demikian peneliti akan 
melakukan penelitian dengan judul “Teknik jigsaw learning pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember”. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan fokus penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember? 
2. Bagaimana pelaksanaan teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember?  
3. Bagaimana evaluasi teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama 





C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Mendeskripsikan perencanaan teknik jigsaw learning pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember. 
2. Mendeskripsikan pelaksanaan teknik jigsaw learning pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember  
3. Mendeskripsikan evaluasi teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 
dan sebagai tambahan cakrawala intelektual tentang bagaimana teknik 
jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumber, referensi dan 
memperkaya khazanah keilmuan dilembaga perguruan tinggi 
khususnya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Penulis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
dalam mengembangkan kompetensi peneliti dan dapat menambah 
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wawasan pengetahuan terkait teknik jigsaw learning pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam serta sebagai acuan bagi peneliti lainnya. 
b. Bagi Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 
masukan teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama 
Islam agar dapat membantu pencapaian tujuan yang diharapkan, 
sehingga dapat bermanfaat. 
c. Bagi masyarakat  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
informasi yang aktual dan dapat menambah wawasan mengenai teknik 
jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
d. Bagi Lembaga IAIN Jember 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menabambah kualitas 
mahasiswa dan calon guru Pendidikan Agama Islam, sehingga bisa 
dijadikan informasi dan referensi dalam hal wawancara pendidikan. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 




Judul penelitian ini adalah “Teknik jigsaw Learning pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
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Jember” dalam judul ini ada beberapa istilah kata yang harus dirumuskan, 
didefinisikan dan dijelaskan agar tidak terjadi kerancuan makna dalam 
mengartikannya sesuai dengan pengertian definisi istilah diatas. Istilah-istilah 
tersebut adalah: 
1. Teknik Jigsaw Learning 
Teknik jigsaw learning merupakan salah satu variasi model 
Collaborative Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap 
anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, sikap, pendapat, 
kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya, untuk secara bersama-
sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota. Jigsaw learning 
merupakan sebuah teknik yang dipakai secara luas yang memiliki 
kesamaan dengan teknik “pertukaran dari kelompok ke kelompok”(Group- 




Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik jigsaw learning adalah 
pembelajaran yang memfokuskan siswa pada grup belajar bersama untuk 
berkolaborasi menyelesaikan masalah dalam wadah grup kecil. teknik 
jigsaw learning dirancang untuk menciptakan rasa tanggung jawab siswa 
pada mata pelajaran yang ditugaskannya. 
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
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Jadi dapat dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam 
adalah suatu usaha untuk mengajari dan membimbing peserta didik agar 
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh dan utuh 
sebagai pedoman dalam hidup. 
Dari pengertian definisi istilah di atas dapat disimpulkan bahwa Teknik 
jigsaw Learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember adalah teknik pembelajaran yang 
memfokuskan siswa pada grup belajar bersama (kelompok) untuk 
membimbing peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam di 
Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika Pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif. Secara garis 
besar, skripsi ini terdiri dari lima bab, diantaranya yaitu : 
Bab I Pendahuluan: Membahas mengenai latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, 
sistematika pembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka: Terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori. 
Penelitian terdahulu berguna untuk melihat sejauh mana orisinalitas 
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dan posisi penelitian yang hendak dilakukan ini. Kajian teori berisi 
tentang teori yang terkait sehingga berguna sebagai persepektif dalam 
penelitian. 
Bab III Metode Penelitian: Metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, tehnik 
pengumpulan data, analisis data, tahap-tahap penelitian. 
Bab IV Penyajian Data dan Analisis: Penyajian Data dan Analisis Data yang 
terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, 
pembahasan temuan yang diperoleh dilapangan. 
Bab V Penutup: Terdapat kesimpulan dan hasil penelitian yang telah 






A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 
membuat ringkasnya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan 
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauhmana orisinalitas dan 
posisi penelitian yang hendak dilakukan.
13
 Penelitian yang mempunyai relasi 
atau keterkaitan dengan penelitian ini diantara lain: 
1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Siti wasikoh (2014) yang berjudul 
“Metode Jigsaw Learning dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 
di SDN Mrawan 03 Mayang Jember.” Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek  penelitiannya menggunakan 
teknik purposive sampling. Lokasi penelitian ini adalah di SDN Mrawan 
03 Mayang Jember, pengumpulan datanya menggunakan observasi, 
interview dan dokumentasi. Teknik analisi datanya menggunakan 
deskriptif kualitatif dan untuk melihat keabsahan datanya menggunakan 
triangulasi sumber. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode jigsaw 
learning  dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agma 
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Islam di SDN Mrawan 03 Mayang Jember secara keseluruhan sudah 
sesuai prosedur dan acuan kurikulum, dan mampu meningkatkan prestasi 
belajar, keaktifan dan ketrampilan sosial siswa, faktor pendukungnya 
adalah guru yang berpengalaman dan faktor penghambatnya adalah siswa 
yang ngantuk,malas dan malu untuk mengungkapkan pendapat. 
2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur Aini (2014) yang berjudul 
“Implementasi Pembelajaran Kooperatif dengan Metode Jigsaw dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah 
Akhlak Semester genap di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jember 1 Tahun 
Pelajaran 2013/2014”. Penelian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Lokasi penelitian ini adalah MTsN Jember 1. Pengumpulan 
datanya menggunakan metode obsevasi, interview dan dokumentasi dan 
untuk melihat keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Pada tahap 
perencanaan pembelajaran kooperatif dengan Metode Jigsaw pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak ialah guru menyiapkan perangkat pembelajaran, 
Pada tahap pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan Metode Jigsaw 
pada mata pelajaran Aqidah Akhlak sudah berjalan efektif dan siswa 
sangat antusias mengikuti proses pembelajaran. Dan Pada tahap evaluasi 
pembelajaran kooperatif dengan Metode Jigsaw pada mata pelajaran 
Aqidah Akhlak ialah  dengan cara memberikan kuis terhadap kelompok 
dan individu dan hasilnya juga memuaskan. 
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3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nur Putri Maulidia (2016) yang 
berjudul “Efektivitas Metode Jigsaw pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas XI 
IPS II Siswa MA Pembangunan UIN Jakarta”. Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 
dua siklus, tiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
dan refleksi. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa: 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 
Fiqih siswa pada setiap siklus. Peningkatan hasil belajar ditunjukan 
dengan rata-rata N-Gain pada siklus I sebesar 32% dan terjadi 
peningkatan pada siklus II menjadi 74%, siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar adalah 59% pada siklus I ke II dikarenakan perbaikan dalam 
implementasi metode jigsaw setelah mengevaluasi kegiatan proses belajar 
dan hasil belajar. Dari hasil observasi pada proses pembelajaran, 
menunjukkan bahwa implementasi metode pembelajaran jigsaw pada 
mata pelajaran Fiqih membuat siswa merasa senang dalam belajar. Siswa 
menjadi lebih aktif, semangat dan motivasi siswa dalam belajar 
meningkat. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
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B. Kajian Teori 
1. Teknik jigsaw Learning 
a. Definisi Teknik Jigsaw Learning 
Teknik jigsaw
14
 merupakan salah satu variasi model 
Collaborative Learning yaitu proses belajar kelompok dimana setiap 
anggota menyumbangkan informasi, pengalaman, ide, pendapat, 
sikap, kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya, untuk secara 
bersama-sama saling meningkatkan pemahaman seluruh anggota. 
Pembelajaran tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran 
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok 
yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan 
mampu mengerjakan bagian tersebut kepada anggota lain dalam 
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kelompoknya. Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tangung 
jawab siswa terhadap pembelajarannya sendir dan juga pembelajaran 
orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, 
tetapi mereka juga harus memberikan dan mengajarkan materi 
tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian 
“siswa saling tergantung dengan yang lain dan harus bekerjasama 
secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan”. 
Jigsaw learning merupakan sebuah teknik yang dipakai secara 
luas yang memiliki kesamaan dengan teknik “pertukaran dari 
kelompok ke kelompok (group- to-group) dengan suatu perbedaan 
penting. Setiap peserta didik mengajarkan sesuatu. Setiap peserta 
didik mempelajari sesuatu yang kombinasi dengan materi yang telah 




Strategi ini dapat diterapkan pada pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi yang sudah ditetapkandan diketahui siswa 
dengan membagikan bahan ajar yang lengkap.
16
 Teknik ini dapat 
digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan 
alam, ilmu pengetahuan sosial, pendidikan Agama, bahasa dan 
matematika. 
Pemikiran dasar dari teknik ini adalah memberikan 
kesempatan pada siswa untuk berbagi dengan yanglain, mengajar serta 
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diajar oleh sesama siswa merupakan bagian penting dalam proses 
belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan. Awalnya siswa dibagi 
dalam kelompok yang terdiri dari lima sampai enam orang siswa yang 
memiliki latar belakang yang berbeda. Masing-masing anggota 
membaca atau mengerjakan salah satu bagian yang berbeda dengan 
dikerjakan oleh anggota lain. Kemudian mereka memencar ke 
kelompok-kelompok yang lain, tiap anggota membentuk kelompok 
baru yang mendapat tugas sama dan saling berdiskusi dalam 
kelompok itu. Cara ini membuat masing-masing anggota menjadi 
pemilik unik dan ahli sebelum merka kembali kelompok asalnya 
untuk mengerjakan tugas utamanya. 
Setelah proses inni, guru bisa mengevaluasi pemahaman siswa 
mengenai keseluruhan tugas. Jadi jelas siswa akan saling bergantung 
pada teman-teman mereka. 
Tehnik mengajar jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Elliot 
Arronson dkk di Universitas John Hopkin.
17
 Tehnik ini dapat 
digunakan dalam pembelajaran membaca, menulis, menulis, 
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b. Langkah-langkah Teknik Jigsaw Learning Pembelajaran PAI 
Langkah-langkah pelaksanaan teknik jigsaw learning dalam 





Dalam perencaan ada beberapa langkah yang harus 
dilaksanakan yaitu 
a) Pilihlah materi pembelajaran yang dapat dibagi menjadi 
beberapa segmen (bagian).
19
 Untuk materi pendidikan agama 
Islam hampir semua materi bisa digunakan, diantaranya: 
Rukun iman, Sifat wajib dan Mustahil bagi allah, bersuci, 
macam-macam sholat sunnah, akhlak yang terpuji dan tercela. 
b) Hitung jumlah bagian belajar dan jumlah peserta didik, dengan 
satu cara yang pantas. 
2) Pelaksanaan  
a) Bagi peserta didik menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
segmen yang ada. Jika jumlah segmen yang ada adalah 5, 
maka masing-masing kelompok terdiri dari 10 orang. Jika 
jumlah ini dianggap terlalu besar, bagi lagi menjadi dua, 
sehingga setiap kelompok terdiri dari 5 orang, kemudian 
setelah proses selesai gabungkan kedua kelompok pecahan 
tersebut. 
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b) Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami 
materi yang berbeda-beda. 
c) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain 
untuk menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di 
kelompok 
3) Evaluasi 
Kumpulkan kembali peserta didik ke kelas besar untuk 
memberi ulasan dan sisakan pertanyaan guna memastikan 
pemahaman yang tepat. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Teknik Jigsaw Learning 
1) Faktor Pendukung Teknik Jigsaw Learning 
Faktor pendukung penerapan teknik jigsaw learning dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam menurut Robert E Slavin 
antara lain: 
a) Teknik jigsaw learning mudah dipelajari. 
Prosedur pelaksanaan teknik jigsaw learning mudah 
dipelajari sehingga guru mudah melaksanakannya. Sehingga 
para guru menikmati mengajar dengan jigsaw learning. Teknik 
ini sangat baik sekali diterapkan karena teknik ini dapat 
melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses belajar 
mengajar, meningkatkan pemahaman siswa secara mendalam. 
Dengan ini mereka aktif menemukan ide pokok dari materi 
pelajaran, memecahkan persoalan dan mengaplikasikan apa 
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yang mereka baru pelajari ke dalam suatu persoalan yang ada 
dalam kehidupan nyata. Sehingga siswa yang berperan aktif 
untuk mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan guru 
sebagai fasilitator. 
b) Teknik jigsaw learning dapat digabungkan dengan teknik yang 
lainnya. 
Teknik jigsaw learning bisa digabungkan dengan 
teknik yang lain (kolaboratif). Teknik belajar aktif yang 
merupakan teknik yang dianggap cukup efektif dalam 
memberikan penguasaan materi terhadap siswa. Oleh karena 
itu guru dalam hal ini menggunakan teknik yang bisa 
mengikut sertakan siswa sebagai subjek yang mampu berperan 
didalamnya seperti teknik diskusi, pengelompokan dan lain-
lain. Untuk meningkatkan kreatifitas nalar siswa dan juga 
melatih keberaniannnya, siswa diajak berdiskusi bagaimana 
peserta didik mengungkapkan pendapatnya. 
c) Diminati siswa 
Teknik jigsaw learning menuntut keaktifan siswa 
dalam pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dan hal ini 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Dalam 
menghadapi masalah-masalah yang terjadi didalam kelas 
seperti ngantuk, malas, malu berpendapat dan lain-lain, peran 
guru dalam mengelola kelas sangat penting untuk memberikan 
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motivasi sangatlah penting dan didukung dengan penggunaan 
teknik yang menyenangkan sehingga membuat peserta didk 
tidak merasa jenuh dan membosankan. Dalam tehnik Jigsaw, 
guru memperhatikan latar belakang penglaman siswa dan 
membantu siswa mengaktifkan belajarnya agar pelajaran 
menjadi lebih bermakna. Selain itu siswa bekerja bersama 
siswa lain dalam mencapai tujuan yang sama dan mempunyai 
banyak kesempatan untuk mengelola keterampilan komunikasi 
2) Faktor Penghambat Teknik Jigsaw Learning 
Teknik jigsaw learning tidak selamanya berjalan lancar, 
ada beberapa hambatan yang dapat muncul . Dan yang paling 
sering terjadi ialah kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar 
dengan teknik ini. Peserta didik dan guru masih menggunakan 
teknik lama (konvensional), dimana pemberian materi terjadi 
secara satu arah. 
Adapun faktor penghambat dari teknik jigsaw learning 
menurut Robert E. Slavin adalah sebagai berikut: 
a) Timbul masalah dengan siswa yang lambat. 
Jika di dalam kelompok terdapat siswa yang dengan 
kemampuan belajar yang rendah terlebih dahulu guru harus 
memastikan siswa tersebut tidak mempresentasikan laporan 
dengan mutu kurang baik pada kelompok jigsaw-nya. Jika hal 
ini terjadi akan dapat merusak keseluruhan kelompok tersebut. 
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Oleh karena itu sebelum mempresentasikan laporannya ke 
kelompok jigsaw, guru harus memastikan bahwa kesimpulan 
yang diperoleh dalam kelompok ahli adalah tepat. Untuk itu 
guru perlu memberikan pengawasan ketat terhadap jalannya 
diskusi dalam kelompok ahli hingga kelompok ahli mampu 
menarik kesimpulan yang benar. 
b) Timbul masalah dengan siswa yang cerdas dan cepat bosan. 
Pada setiap pengajaran, kebosanan merupakan masalah 
yang sama. Penelitian menunjukan bahwa tingkat kebosanan 
pada kelas jigsaw lebih rendah dibanding dengan kelas 
tradisional. Dimana teknik ini menguatkan rasa suka terhadap 
sekolah, baik siswa pandai maupun lambat. Setiap siswa akan 
mendapat giliran memposisikan diri sebagai pengajar, hal ini 
akan menjadi tantangan yang menyenangkan, yang akan 
memacu mereka untuk lebih giat belajar dan akhirnya akan 
mengurangi rasa bosan mereka. 
c) Timbul masalah dengan siswa yang terlatih dan selalu bersaing 
Teknik jigsaw learning memang akan lebih sulit jika 
diterapkan pada siswa sekolah menengah yang terbiasa dengan 
sistem kompetensi dan belum pernah dikenalkan dengan 
teknik jigsaw learning. 
Faktor penghambat lain adalah kurangnya waktu. 
Pelaksanaan teknik ini membutuhkan waktu yang lebih 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 27 
banyak, sementara waktu pelaksaan teknik ini harus 
disesuaikan dengan beban kurikulum. 
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Agama Islam adalah Agama Allah yang disampikan kepada 
Nabi Muhammad, untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia, 
yang mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (aqidah) dan 
ketentuanketentuan ibadah dan muamalah (syariah), yang menentukan 




Secara umum pendidikan Agama Islam merupakan mata 
pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat 
dalam Agama Islam. Ajaran-ajaran tersebut terdapat dalam Al-Qur’an 
dan hadits serta melalui proses ijtihad para ulama’ mengembangkan 
pendidikan Agama Islam pada tingkat yang rinci. Jadi, pendidikan 
Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
1) Di dalam GBPP SD dan MI mata pelajaran pendidikan Agama 
Islam kurikulum 1994, dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
pendidikan Agama Islam adalah: Usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik untuk meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 
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pengajaran atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungan kerukunan 
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional.
21
 Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa 
pengertian pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang 
diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 
penghayatan, dan pengalaman ajaran Agama Islam dari peserta 
didik, yang disamping untuk membentuk kesalehan atau kualitas 
pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam 
arti, kulitas dan kesalehan pribadi itu diharapka mampu memancar 
keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya 
(bermasyarakat), baik yang seagama (sesama muslim) ataupun 
yang tidak seagama (hubungan dengan non muslim), serta dalam 
berbangsa dan bernegara, sehingga dapat terwujud persatuan 
nasional. 
2) Tayar Yusuf, mengartikan pendidikan Agama Islam sebagai 
usahasadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, 
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda 
kelak menjadi manusia bertaqwa kepada Allah SWT. Sedangkan 
menurut A.Tafsir Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 
yang diberikan seseorang agar ia berkembang secara maksimal 
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sesuai dengan ajaran Islam.
22
 Pengertian diatas, menunjukkan 
adanya usaha yang dilakukan oleh generasi tua kepada generasi 
penerusnya dengan tujuan agar suatu saat nanti benar-benar 
menjadi manusia yang taat dan patuh kepada Allah SWT. 
Dari bebrapa pengertian di atas, bahwa pendidikan agam Islam 
yang harus dilakukan umat Islam adalah pendidikan yang 
mengarahkan manusia kearah akhlak yang mulia dengan memberikan 
kesempatan keterbukaan terhadap pengaruh dari luar dan 
perkembangan dari dalam diri manusia yang dilandasi oleh keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Dan semua itu tidak boleh 
menyimpang dari nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Agama 
Islam, oleh karena itu, pendidikan Agama Islam itu terdapat proses 
transfer nilai, pengetahuan dan keterampilan, maka akan mencakup 
dua hal: (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai atau akhlak Islam, (b) mendidik siswa siswi untuk mempelajari 
materi ajaran Islam, subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam. 
Jadi, pembelajaran pendidikan Agama Islam yaitu 
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan dan teori belajar 
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan Agama 
Islam yang didalamnya terdapat proses komunikasi dua arah yang 
dilakukan pendidik kepada pesrta didik dengan menggunakan bahan 
atau materi-materi pendidikan Agama Islam, yaitu:  
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Menurut Zuhairini, bahan atau materi pembelajaran 
pendidikan Agama Islam. Sebagaimana diketahui ajaran pokok Islam 
meliputi:  
1) Masalah keimanan (Aqidah) adalah bersifat I’tikad batin, 
mengajarkan keEsaan Allah.  
2) Masalah keIslaman (Syari’ah) adalah hubungan dengan alam lahir 
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatur 
pergaulan hidup dan kehidupan bangsa.  
3) Masalah ihsan (Akhlak) adalah suatu amalan yang bersifat 
pelengkap penyempurnaan bagi kedua diatas dan mengajarkan tata 
cara pergaulan hidup manusia.  
Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk 
rukun iman, rukun Islam dan akhlak. Dari ketiga hal tersebut lahirlah 
beberapa keilmuan agama yaitu: ilmu tauhid,ilmu figh dan ilmu 
akhlak. Tiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan 
pembatasan rukun Islam dan materi pendidikan agama Islam yaitu: al-
Qur’an dan Hadits, serta ditambah dengan sejarah Islam (tarikh) 
sehingga secara berurutan: (1) ilmu tauhid atau ketuhanan, (2) ilmu 
fiqih, (3) alQur’an, (4) hadits, (5) akhlak, (6) tarikh.
23
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Dalam penyusunan materi pokok dalam kurikulum pendidikan 
Agama di sekolah pengembangannya dilakukan melalui pendekatan 
dalam: 
1) Hubungan manusia dengan Tuhan 
2) Hubungan manusia dengan manusia 
3) Hubungan manusia dengan alam.24  
Ruang kingkup pembahasan, luas dan mendalam tergantung 
kepada jenis lembaga pendidikan yang bersangkutan, tingkatan kelas, 
tujuan kemampuan anak-anak sebagai konsumennya. Sementara itu 
secara empirik dalam pelaksanaan pendidikan Agama masih dirasakan 
terjadinya kesenjangan antara peran dan harapan yang ingin di capai 
dengan terbatasnya alokasi waktu yang disediakan. Untuk sekolah-
sekolah agama tentunya pembahasannya lebih luas, mendalam dan 
terperinci dari pada sekolahan umum, demikian pula perdebatan untuk 
tingkatan rendah dan tingginya kelas yang tinggi. 
b. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan 
dalam pendidikan, sesuai dengan ungkapan Breiter bahwa Pendidikan 
adalah persoalan tujuan dan fokus, belajar itu mempunyai tujuan agar 
peserta didik dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu 
maupun sebagai makhluk sosial.
25
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Kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah 
kebutuhan siswa, maka mata pelajaran, dan guru itu sendiri. 
Berdasarkan kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak 
dicapai, dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata pelajaran 
yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil 
pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama tujuan 
bagi siswa, dan dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan 
pendidikan yang bermakna, dan dapat terukur.
26
 Oleh karena itu 
tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang harus 
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, sebab segala 
kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut. 
Suatu tujuan pembelajaran seyogyanya memenuhi kreteria 
sebagai berikut:  
1) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, 
misalnya dalam situasi bermain peran.  
2) Tujuan mendefinisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat 
diukur dan dapat diamati.  
3) Tujuan menyatakan tingkah minimal perilaku yang dikehendaki.27 
Secara umum, tujuan pendidikan Islam terbagi kepada: tujuan 
umum, tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan operasional. Tujuan 
umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
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pendidikan baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan 
sementara adalah tujuan yang ingin dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dengan sebuah 
kurikulum. Tujuan akhir adalah tujuan yang dikehendaki agar peserta 
didik menjadi manusia-manusia sempurna (insan kamil) setelah ia 
menghabisi sisa umurnya. Sementara tujuan operasional adalah tujuan 
praktis yang akan dicapai dengan sejumlah pendidikan tertentu.
28
  
c. Komponen-komponen Pembelajaran PAI 
Pembelajaran terkait dengan bagaiman (how to) 
membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar 
dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk 
mempelajari apa (what do) yang teraktualisasikan dalam kurikulum 
sebagai kebutuhan (needs) peserta didik. Oleh karena itu, 
pembelajaran merupakan upaya menjabarkan nilainilai yang 
terkandung didalam kurikulum dengan menganalis tujuan 




Dalam pembelajaran terdapat komponen yang saling 
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1) Kondisi Pembelajaran PAI 
Kondisi pembelajaran PAI adalah faktor-faktor yang 
mengpengaruhi penggunaan teknik dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran PAI:  
a) Tujuan dan karakteristik mata pelajaran PAI Tujuan 
pembelajran PAI adalah pernyataan tentang hasil pembelajaran 
PAI atas apa yang diharapkan. Sedangkan karekteristik mata 
pelajaran PAI adalah aspek-aspek suatu mata pelajara yang 
tergabung dalam struktur isi dan tipe isi mata pelajaran PAI 
berupa fakta, konsep, dalil atau hukum, prinsip atau kaidah, 
prosedur dan keimanan yang menjadi landasan dalam 
mendeskripsikan strategi pembelajaran. 
b) Kendala dan karakteristik mata pelajaran PAI Kendala 
pembelajaran adalah keterbatasan suumber belajar yang ada, 
keterbatasan alokasi waktu dan keterbatasan dana yang 
tersedia. 
c) Karakteristik peserta didik Karakteristik peserta didik adalah 
kualitas perseorangan peserta didik, seperti bakat, kemampuan 
awal yang dimiliki, motivasi belajar dan kemungkinan hasil 
belajar yang akan dicapai. Faktor kondisi tersebut berinteraksi 
dengan pemilihan penetapan dan pengembangan teknik 
pembelajaran PAI. Misalnya, ditinjau dari aspek tujuannya, 
PAI yang akan dicapai adalah mengantarkan peserta didik 
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mampu memilih AlQur’an sebagai pedoman hidup (kognitif), 
mampu menghargai AlQur’an sebagai pilihannya yang paling 
benar (afektif), serta mampu bertindak dan mengamalkan 
pilihannya Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Metode Pembelajaran PAI 
Metode pembelajaran PAI didefinisikan sebagai cara-cara 
tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai 
hasil-hasil pembelajaran PAI dapat berbeda-beda menyesuaikan 
dengan hasil pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang 
berbedabeda. Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan 
menjadi: 
a) Strategi pengorganisasian PAI Strategi pengorganisasian 
adalah suatu metode untuk mengorganisasikan mata pelajaran 
PAI yang dipilih untuk pembelajaran. Pengorganisasian isi 
mata pelajaran mengacu pada kegiatan pemilihan isi, penataat 
isi, pembuatan diagram, skema, format dan sebagainya. 
b) Strategi penyampaian PAI : Strategi penyampaian PAI adalah 
metode-metode penyampaian pembelajaran PAI yang 
dikembangkan untuk membuat siswa dapat merespon dan 
menerima pembelajaran PAI dengan mudah, cepat dan 
menyenangkan. Karena itu, penetapan strategi penyamapain 
perlu meneriman serta merespon masukan dari peserta didik. 
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c) Strategi pengelolaan PAI: Strategi pengelolaan PAI adalah 
metode untuk menata interaksi antara peserta didik dengan 
komponenkomponen metode pembelajaran lain, seperti 
pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran. 
d) Hasil pembelajaran PAI: Hasil pembelajaran PAI adalah 
mencakup semua akibat yang dijadikan indikator tentang nilai 
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Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
31
 Berdasarkan hal 
tersebut terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, 
tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini didasarkan pada 
ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis. 
Beberapa rincian metode penelitian ini adalah : 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan penelitian ini adalah dengan 
tipe penelitian kualitatif deskriptif (pengambaran dengan kata-kata), karena 
dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkapkan apa adanya yang ada 
dilapangan berkaitan dengan fokus penelitian ini. Menurut Boglan dan Taylor 
yang disitir meleong, menyatakan bahwa “metode kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati”.
32
 Tipe penelitian deskriptif 
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat mengenai fakta 
dan karakteristik suatu bidang tertentu dengan menggambarkan. 
Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif defkriptif 
karena penelitian yang akan dilakukan ini berusaha untuk mendeskripsikan 
teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A 
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Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember. Data yang dihasilkan berupa kata-
kata atau lisan dari orang-orang dan fenomena yang diamati secara intensif, 
terperinci dan detail, berupa data Profil Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember; Perencanaan teknik jigsaw learning; Pelaksanaan teknik jigsaw learning; 
dan Evaluasi teknik jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember. 
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah Field research 
(penelitian lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau ditempat 
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.
33
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan fenomena yang terdapat di lokasi penelitian yaitu fenomena 
tentang teknik jigsaw learning pada pelajaran di kelas 7A Sekolah Menengah 
Pertama Nuris Jember. 
Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengerti arti sesuatu 
yang terdapat pada orang-orang yang jadi obyek penelitian menurut kaum 
fenomenologis penelitian ini ditekankan pada aspek subyektif dari prilaku 
seseorang. Mereka masuk dalam dunia konseptual para subyek yang diteliti 
sedemikian rupa sehingga mereka mengerti apa dan bagaimana suatu 




B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian hendak dilakukan. 
Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi, peristiwa, 
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teks dan sebagainya) dan unit analisis.
35
 Lokasi penelitian yang dituju adalah 
Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember. 
C. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini, dalam pencarian data dari sumber yang akan 
diwawancarai (informan) penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah 
Purposive. Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Misalnya seperti orang yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang akan kita harapkan atau yang kita teliti.
36
 
Dalam penelitian ini informan yang terlibat dan mengetahui 
permasalahan yang dikaji, adalah: 
1. Kepala Sekolah 
2. Waka Kurikulum 
3. Guru Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
4. Siswa-siswi 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data.
37
 Peneliti ini menggunakan beberapa metode dalalm mengumpulkan data 
diantaranya : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Metode observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data 
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dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat.
38
 Hasil observasi 
berupa aktifitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 
Bagian mengemukakan beberapa bentuk observasi yaitu: observasi 
partisispasi, observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok. Berikut 
penjelasannya: 
a. Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data peneliti 
melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam 
kesehariannya informan. 
b. Observasi tidak terstruktur adalah pengamatan yang dilakukan tanpa 
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti menggunakan 
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi dilapangan. 
c. Observasi kelompok adalah pengamatan yang dilakukan tim penelitian 
terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian. 
Penelitian akan menggunakan observasi partisipatif yaitu teknik 
pengumpulan data dimana peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, 
mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan berpartisipasi dalam aktifitas 
mereka. 
Metode observasi ini telah digunakan oleh peneliti untuk 
mengungkapkan data-data di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember sebagai berikut: 
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a. Profil Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
b. Perencanaan teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam 
c. Pelaksanaan teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam 
d. Evaluasi teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam 
2. Wawancara  
Teknik wawancara (interview) digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data oleh peneliti melalui dialog atau tanya jawab yang 




a. Wawancara tersetruktur 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data bila peneliti mengetahui dengan pasti tentang informan apa yang 
akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 
disiapkan. 
b. Wawancara semi terstruktur 
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept 
interviev dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan wawancara dari jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka. Dalam 
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melakukan wawancara peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan 
mencatat apa yang telah dikemukakan oleh informan. 
c. Wawancara tak struktur 
Wawancara tidak struktur adalah wawancara bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur. Wawancara telah digunakan untuk 
memperoleh data berupa: 
a. Perencanaan teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam 
b. Pelaksanaan teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam 
c. Evaluasi teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristia yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari pengguna 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
 Metode dokumentasi ini telah digunakan untuk memperoleh data 
berupa: 
a. Profil Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
b. Perencanaan teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam 
c. Pelaksanaan teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam 
d. Evaluasi teknik jigsaw learning pelajaran Pendidikan Agama Islam  
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E. Analisis Data 
Pada bagian ini diuraikan bagaimana prosedur analisis data yang 
hendak dilakukan sehingga memberikan gambaran bagaimana peneliti akan 
melakukan pengolahan data seperti proses pelacakan, pengaturan, dan 
klasifikasi data akan dilakukan.
40
 
Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Data yang telah 
terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data 
yang mati dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini untuk memberi 
arti, makna, dan nilai yang terkandung dalam data.
41
 
Menurut Milles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus samapai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu data condensation (kondensasi data), data display 




1. Data Condensation (Kondensasi Data) 
Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan atau seleksi, 
fokus, menyederhakan serta melakukan pergantian data yang terdapat pada 
catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen maupun data empiris 
yang telah di dapatkan. Data kualitatif tersebut dapat dirubah dengan cara 
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seleksi, ringkasan, atau uraian menggunakan kata-kata sendiri dan lain-
lain. Berdasarkan data yang dimiliki, peneliti akan mencari data, tema, dan 
pola mana yang penting, sedangkan data yang dianggap tidak penting akan 
dibuang. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan, antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Namun yang sering digunakan dalam penyajian data kualitatif yaitu 
dengan teks naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah ketiga dalam analisis data yaitu penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan saat mengumpulkan data. Maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
F. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif diperlukan uji 
kredibilitas meliputi: perpanjangan pengamatan, peningkatan penekunan, 
diskusi dan teman sejawat, analisi kasus dan member check.
43
 Dalam 
penelitian ini digunakan uji kredibilitas dengan teknik triangulasi. 
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, 
triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu :
44
 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber 
(informan). 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda 
(wawancara dengan observasi, wawancara dengan dokumentasi atau 
sebaliknya dan observasi dengan dokumentasi atau sebaliknya). 
3. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Dalam rangka 
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu 
atau situasi yang berbeda. 
Dalam teknik triangulasi ini peneliti telah menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas jawaban informan. 
Teknik ini digunakan karena banyaknya informan pada Sekolah Menengah 
Pertama Nuris Jember yang memungkinkan banyaknya variasi jawaban yang 
disampaikan terkait data penelitian. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 
Bagian ini menguraikan rencana melaksanakan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan 
desaign, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penullisan laporan.
45
 
Untuk mengetahui proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai 
awal hingga akhir maka perlu di uraikan tahap-tahap penelitian secara umum 
yaitu terdiri dari dua tahap. Dua tahap tersebut meliputi tahap penelitian 
pendahuluan serta pengembangan design, dilanjutkan dengan penelitian 
sebenarnya. Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu : 
Pertama, Tahap Pra Lapangan, yaitu hal-hal yang harus dilakukan 
sebelum terjun ke lapangan. Langkah pertama yaitu pengajuan judul skripsi 
kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, kemudian pembagian dosen 
pembimbing bagi mahasiswa. Selanjutnya konsultasi kepada dosen 
pembimbing mengenai matriks penelitian, kemudian menyusun proposal 
penelitian. Langkah selanjutnya yaitu menyusun rancangan penelitian dan 
memilih tempat penelitian yang sesuai dengan judul yang diajukan. 
Kedua, yaitu pekerjaan lapangan. Pada tahap ini peneliti diajukan 
terjun langsung ke tempat yang akan diteliti. Melakukan observasi pada 
lembaga, melakukan wawancara kepada subjek penelitian yang telah 
ditentukan dan dokumentasi untuk merekam suatu data yang dikumpulkan. 
Ketiga, Tahap pasca lapangan. Setelah tahap pengumpulan data selesai 
maka peneliti melakukan langkah selanjutnya yaitu analisis data dan 
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pengolahan data. Setelah semuanya lengkap maka menuju tahap akhir yaitu 





PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah berdirinya Sekolah Menengah Pertama 
Tepat pada jam 8 tanggal 8 Agustus tahun 1981, KH Muhyiddin 
Abdusshomad mendirikan Pondok Pesantren Nurul Islam. Pada tahun 
pertama berdiri, hanya dihuni oleh belasan santri. Mereka hanya belajar 
agama secara langsung pada pengasuh. Pada suatu hari, ketika jalan-jalan 
di pusat kota Jember, KH Muhyiddin Abdusshomad melihat banyak 
pelajar muslim belajar di sekolah Kristen dari berbagai daerah, dari 
kecamatan Silo dan lainnya. Keadaan yang sangat miris bagi beliau dan 
bagi umat islam. Sehingga, terlintas dalam benak beliau alangkah baiknya 
jika pesantren memiliki sekolah umum dan masyarakat bisa 
menyekolahkan putra-putrinya di lembaga sekolah Islam yang 
profesional. 
Menindak lanjuti keinginan tersebut, beliau meminta saran kepada 
beberapa kiai besar di Jawa Timur seperti KH. As’ad Syamsul Arifin 
(Pengasuh Pesantren Sukorejo Situbondo), KH. Ahmad Siddiq (Pengasuh 
pesantren Telangsari Jember), KH. Hasyim Zaini (pengasuh pondok 
pesantren Nurul Jadid Probolinggo). Para kiai menyetujui niat KH 
Muhyiddin Abdusshomad. Kemudian beliau bermusyawarah dengan 
santri yang merupakan mahasiswa UNEJ, Muhammadun, Achmad Nur 
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Salim, dan beberapa mahasiswa lainnya. Beliau juga mengumpulkan para 
kepala sekolah dasar di sekitar pesantren untuk meminta saran dan 
masukan tentang pendirian sekolah umum tersebut. Mereka antusias dan 
mendukung, bahkan kepala sekolah SDN Antirogo 4 saat itu 
menyediakan beberapa ruangan untuk ditempati sekolah formal tersebut. 
Beliau juga berdiskusi dengan Abu Bakar Bakhtir, pemilik 
yayasan Al-Furqon tentang keinginan mendirikan lembaga pendidikan 
umum. Mendengar ide dan latar belakang keinginan tersebut, Abu Bakar 
Bakhtir sangat mendukung rencana KH Muhyiddin Abdusshomad. 
Dengan harapan, pesatren tidak hanya menjadi tempat menimba ilmu  
agama tapi juga bisa ahli di bidang ilmu pengetahuan umum. 
Dengan demikian pada tahun 1983, KH. Muhyiddin 
Abdusshomad mendirikan SMP (Sekolah Menengah Atas) Nuris. Untuk 
periode pertama, SMP Nuris dipimpin oleh Bapak Hisyam Balya (tahun 
1983) dan dilanjutkan Bapak Muhammadun (tahun 1984), Bapak Achmad 
Nur salim (tahun 1984-1989), bapak M. Soleh Samroji (1989-2002), 
Bapak Hary Widyo utomo (2002-2006), Bapak Abdus Samak, S.Pd 
(2006-2014) dan kepala sekolah saat ini adalah Gus Rahmatullah Rijal, 
S.Sos. Saat ini, jumlah peserta didik SMP Nuris sudah  346 siswa. 
Harapan untuk mendidik siswa yang ahli ilmu agama dan sains 
membuahkan hasil. Segenap siswa lulusan SMP Nuris Jember dijamin 
bisa membaca dan menulis Al-Qur’an, dan ahli dalam sains. Terbukti 
siswa-siswi SMP Nuris banyak meraih prestasi di perlombaan di tingkat 
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kabupaten. Seperti, juara 3 olimpiade matematika se kabupaten jember 
(Khusnul Khotimah), juara 2 puisi (Faidiyahtul Hidayah Elbas), Juara 
harapan 1 puisi (Shofiatus Sholihah), juara harapan 2 pidato bahasa 
Indonesia (Lu’lu’a Salsabila), Juara 1 Pramuka Adventure Game Se 
kabupaten Jember. 
2. Identitas Sekolah 
1 Nama Sekolah : SMP NURIS JEMBER 





4 Status Sekolah :  Swasta 
5 Alamat Sekolah : Jl. Pangandaran 48 
  RT / RW : 2 / 1 
  Kode Pos : 68125 
  Kelurahan : Antirogo 
  Kecamatan : Kec. Sumbersari 
  Kabupaten/Kota : Kab. Jember 
  Provinsi : Prov. Jawa Timur 
  Negara :  Indonesia 
6 Posisi Geografis : -8.1391 Lintang 
      113.7383 Bujur 
3. Data Pelengkap 





































: SMP Nuris Jember 




: Ya (Tahunan) 






:   
21 NPWP : 025327438626000 
4. Kontak Sekolah 
20 Nomor Telepon : 0331324946 
21 Nomor Fax :  0331333002 
22 Email : nurissmp@gmail.com  
23 Website :  http:// 
5. Data Periodik 
24 Waktu Penyelenggaraan : Pagi/6 hari 
25 Bersedia Menerima Bos? : Ya 
26 Sertifikasi ISO : Proses Sertifikasi 
27 Sumber Listrik : PLN 
28 Daya Listrik (watt) : 1300 
29 Akses Internet : Telkom Speedy 
30 Akses Internet Alternatif : Axis 
6. Sanitasi 
Sustainable Development Goals (SDG)  
31 Sumber air : Sumur terlindungi 
32 Sumber air minum : Disediakan oleh sekolah 
33 Kecukupan air bersih : Cukup sepanjang waktu 
34 
Sekolah menyediakan 






digunakan oleh siswa 
berkebutuhan khusus 





Menyediakan dengan cara memberikan secara 
gratis 
37 
Jumlah hari dalam 
seminggu siswa 
mengikuti kegiatan cuci 
tangan berkelompok 
: 5 hari 
38 








Apakah sabun dan air 




Sekolah memiiki saluran 
pembuangan air limbah 
dari jamban 
: 
Ada saluran pembuangan air limbah ke tangki 
septik atau IPAL 
42 
Sekolah pernah menguras 




hingga 5 tahun terakhir 
dengan truk/motor sedot 
tinja 









tempat sampah di setiap 






tempat sampah tertutup 









Sekolah memiliki tempat 
pembuangan sampah 












Ada perencanaan dan 
penganggaran untuk 
kegiatan pemeliharaan 




Ada kegiatan rutin untuk 
melibatkan siswa untuk 
memelihara dan merawat 




Ada kemitraan dengan 
pihak luar untuk sanitasi 
sekolah 
:  Ada, dengan puskesmas  
52 








      10 15 8 
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B. Penyajian Data 
1. Perencanaan Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Sebelum pelaksanaan dengan teknik jigsaw learning pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dilakukan, diperlukan perencanaan yang matang agar 
penerapan teknik pembelajaran teknik jigsaw pada pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember. Perencanaan 
      0 0 0 
Sekolah memiliki kegiatan, media komunikasi, informasi dan edukasi sanitasi 
sekolah 
  Variabel 










Cuci tangan pakai 
sabun 








✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
56 Keamanan pangan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
57 Ayo minum air ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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teknik pembelajaran jigsaw learning yang dilakukan diantaranya adalah (1) 
Pengelompokan siswa dalam kelompok belajar dan kelompok ahli; dan (2) 
Pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
46
 
Pengelompokan siswa dalam kelompok belajar dan kelompok ahli 
berdasarkan kemampuan siswa dalam aspek kognitif, sehingga diskusi 
kelompok dapat terlaksana dengan baik. Pengelompokan siswa tersebut 
dilakukan oleh guru mata pelajaran. Seluruh siswa dikelompokkan dalam 6 
kelompok belajar dengan masing-masing kelompok terdiri dari 5 siswa, selain 
itu siswa juga dikelompokkan dalam 5 kelompok ahli dengan masing-masing 
kelompok terdiri dari 6 orang siswa. Tema materi yang dipelajari masing-
masing kelompok belajar dan kelompok ahli ditentukan secara acak oleh guru.
47
 
Pembuatan RPP didasarkan pada penerapan teknik pembelajaran teknik 
jigsaw learning. Pembuatan RPP disusun seperti pada umumnya yaitu terdiri 
dari judul, identitas sekolah, mata pelajaran, kelas, tema, jumlah pertemuan, 
alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, teknik pembelajaran, 




Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Rahmatullah 
Rijal selaku Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama Nuris : 
Dalam perencanaan teknik jigsaw pada pelajaran Pendidikan Agama 
Islam itu mas terdiri dari dua unsur, yaitu pengelompokan siswa dalam 
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kelompok dan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran atau 
dikenal dengan RPP. Dua hal tersebut dibuat oleh guru dan bersifat 
wajib, agar pembelajaran dengan teknik jigsaw dapat terlaksana dengan 
baik dan sesuai dengan keinginan kita semua, yaitu membentuk 




Senada dengan hal tersebut Ahmad Nanang Rosyid selaku Waka 
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember mengatakan :  
Untuk membuat anak-anak bersemangat dalam belajar mas salah-satu 
caranya yaitu dengan teknik jigsaw memang mas, bahkan dalam 
perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam guru selalu 
menulis dan menitikberatkan pada pembentukan kemandirian dan 
kerjasama siswa itu sendiri mas baik itu dari konsep penentuan 




Pembuatan RPP didasarkan pada penerapan teknik pembelajaran teknik 
jigsaw learning. Pembuatan RPP disusun seperti pada umumnya yaitu terdiri 
dari judul, identitas sekolah, mata pelajaran, kelas, tema, jumlah pertemuan, 
alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, teknik pembelajaran, 
media pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Dalam pelaksanaan teknik jigsaw learning pada Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris guru 
telah berpedoman kepada perencanaan dengan teknik jigsaw yang telah 
dibuat sebelumnya, dimana nilai kedispinan diri siswa ditanamkan dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran itu sendiri, yaitu bagaimana mereka 
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mendisiplinkan diri dalam berdiskusi antara kelompok awal atau baru dan 
juga mempraktekkan diri untuk melaksanakan apa-apa yang ada pada 
materi Pendidikan Agama Islam yang telah dibahas.
51
 
Pelaksanaan teknik jigsaw learning terdiri dari tujuh komponen, yaitu: 
(1) Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok belajar dengan 
kemampuan siswa yang beragam agar kelompok belajar menjadi 
heterogen. (2) Guru memberikan tugas dan jobsheet kepada masing-
masing anggota kelompok. (3) Guru membimbing siswa untuk membuat 
kelompok baru (kelompok ahli), berdasarkan materi yang sama. (4) Guru 
memantau dan membimbing masing-masing kelompok ahli. (5) Guru 
membimbing siswa untuk kembali ke kelompok belajar (kelompok awal). 
(6) Guru meminta masing-masing anggota kelompok untuk menjelaskan 
materi yang telah dipelajari bersama kelompok ahli kepada anggota 
kelompok yang lain secara bergantian. (7) Guru dan siswa membahas 
materi yang telah dipelajari secara singkat, menambahkan apabila ada 
materi yang terlewat dan menjelaskan hal-hal teknis yang harus 
diperhatikan dalam materi Pendidikan Agama Islam tersebut.
52
 
(Sebagaimana RPP & absensi terlampir) 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Makmun Murod 
selaku Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Nuris : 
Iya mas benar memang pelaksanaan teknik jigsaw itu semuanya ada 
tujuh komponen, nanti jelasnya akan saya kasih file-nya mas. Intinya 
pelaksanaannya itu mas saya membentuk kelompok awal menjadi 
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beberapa kelompok, saya memberi mereka materi yang berbeda dan 
saya pantau terus diskusi kelompoknya mas. Setelah itu saya membuat 
kelompok lagi dengan anggota masing-masing kelompok awal tersebut. 
Tahap terakhir siswa berdiskusi bersama dengan bantuan guru sebagai 
pengarah diskusi.
53
    
 
Senada dengan hal tersebut Nuril Huda selaku siswa Sekolah Menengah 
Pertama Nuris Jember mengatakan :  
Kami senang mas kalau sudah pelajaran Pendidikan Agama Islam 
itu, mesti guru membentuk kelompok-kelompok mas. Kami 
kadang rebutan mas kalau sudah guru bentuk kelompok dan kami 
diberikan pelajaran, pelajarannya itu setiap kelompok berbeda-
beda mas, tetapi terakhir kami disuruh menjelaskan dan diskusi 




3. Evaluasi Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Prinsip evaluasi pembelajaran jigsaw learning pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember adalah  siswa mendapat nilai pribadi dan nilai kelompok, siswa 
bekerjasama dengan teknik jigsaw learning dengan saling membantu dalam 
mempersiapkan diri untuk tes. Ada 3 cara evaluasi yang digunakan oleh 
Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember dalam teknik jigsaw learning 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, yaitu (1) Evaluasi dalam bentuk penilaian 
tertinggi siswa setiap kelompok. (2) Evaluasi dalam bentuk penilaian dengan 
nilai rata-rata siswa setiap kelompok. (3) Evaluasi dalam bentuk penilaian 
terendah siswa setiap kelompok.
55
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Kelebihan cara tersebut adalah semangat gotong royong yang 
ditanamkan, dengan cara ini kelompok lebih keras untuk membantu 
semua anggota dalam mempersiapkan diri untuk tes. Namun 
kekurangannya adalah perasaan negatif dan tidak adil, siswa yang mampu 
akan merasa dirugikan oleh nilai rekannya yang rendah, sedangkan siswa 
yang lemah mungkin bisa merasa bersalah karena nilai sumbangannya 
paling rendah.
56
 (Sebagaimana instrumen dan hasil penialaian terlampir) 
Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Makmun Murod 
saat kami temui di kediamannya : 
Kalau terkait evaluasinya mas, kami memberikan nilai atas nama 
kelompok dengan merekap nilai setiap siswa dalam kelompok tersebut, 
alasan kami agar esensi dari teknik tersebut tetap terjaga, yaitu 
pembelajaran kebersamaan atau gotong royong dalam pembelajaran 
untuk menciptakan kedisiplinan berdiskusi. Ya kalau masalah ada yang 
protes nilai kelompoknya rendah karena beberapa siswa dikolompok 
tersebut itu biasa mas, tetapi kami memberi pengertian dan 
Alhamdulillah mereka selalu mengerti dan tetap semangat belajar 




Senada dengan hal tersebut Nita Fatmawati selaku siswi Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember mengatakan : 
Saya pertama itu tidak terima dan protes mas sama guru karena 
nilai saya kan bagus tetapi karena ada beberapa nilai teman saya 
jelek, kelompok saya nilainya ikutan jelek. Tetapi setelah dijelasin 
saya langsung mengerti dan terima mas, kata guru kelompok itu 
siswa harus tau semua, tidak bisa hanya satu atau dua yang faham, 
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C. Pembahasan Temuan 
1. Perencanaan Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Pembahasan tentang perencanaan teknik jigsaw learning pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama 
Nuris Jember, peneliti menganalisis secara mendalam hasil penelitian 
yang telah ditemukan dengan mengaitkannya kepada teori-teori yang ada 
tentang pelaksanaan teknik jigsaw learning itu sendiri, apakah hasil 
penelitian sesuai atau tidak, ataupun menemukan teori baru yang relevan 
dengan perkembangan keilmuan. 
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang perencanaan teknik 
jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember dengan teknik penelitian berupa 
penelitian kualitatif deskriptif; teknik pengumpalan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi; serta tahapan analisis data 
seperti reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan teknik jigsaw 
learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember adalah didasarkan pada penerapan teknik 
pembelajaran teknik jigsaw learning. Pembuatan RPP disusun seperti pada 
umumnya yaitu terdiri dari judul, identitas sekolah, mata pelajaran, kelas, tema, 
jumlah pertemuan, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
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pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, teknik 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran. 
Sedangkan kajian teori menyatakan bahwa langkah-langkah 
perencanaan pembelajaran teknik jigsaw learning adalah sebagai berikut: 
a. Mencantumkan identitas RPP 
b. Merumuskan tujuan pembelajaran 
c. Menentukan materi pembelajaran 
d. Menentukan teknik pembelajaran 
e. Menetapkan kegiatan pembelajaran 
f. Memilih sumber belajar 
g. Menentukan penilaian59 
Dari paparan antara hasil penelitian dan kajian teori di atas, 
peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan bahwa perencanaan teknik 
jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember telah sesuai dengan kajian teori keilmuan 
yang ada. Kesesuaian yang dimkasud meliputi tahapan-tahapan 
perencanaan yang ada pada Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan teori yang 
diungkapkan oleh Hanafiah dan Suhana, yaitu perencanaan pembelajaran 
dalam bentuk RPP mempunyai langkah-langkah penyusunan meliputi 
identitas lembaga; perumusan tujuan pembelajaran; materi pelajaran; 
kegiatan pembelajaran; memelih sumber belajar. 
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Ada beberapa tahapan-tahapan yang secara spesifik dalam teori 
tidak dicatumkan akan tetapi di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember dalam pembuatan RPP ditulis secara detail, seperti tema, jumlah 
pertemuan, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, media pembelajaran. Jika dinilai dari kelengkapan 
komponen penyusuanan RPP hasil penelitian di Sekolah Menengah Pertama 
Nuris Jember lebih lengkap, akan tetapi dari subtansi RPP baik teori atau 
hasil penelitian telah sesuai. 
2. Pelaksanaan Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Pembahasan tentang pelaksanaan teknik jigsaw learning pada 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama 
Nuris Jember, peneliti menganalisis secara mendalam hasil penelitian 
yang telah ditemukan dengan mengaitkannya kepada teori-teori yang ada 
tentang pelaksanaan teknik jigsaw learning itu sendiri, apakah hasil 
penelitian sesuai atau tidak, ataupun menemukan teori baru yang relevan 
dengan perkembangan keilmuan. 
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang pelaksanaan teknik 
jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember dengan teknik penelitian berupa 
penelitian kualitatif deskriptif; teknik pengumpalan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi; serta tahapan analisis data 
seperti reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan teknik jigsaw 
learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember adalah pelaksanaan teknik jigsaw learning 
terdiri dari tujuh komponen, yaitu: (1) Guru membagi siswa ke dalam 6 
kelompok belajar. (2) Guru memberikan tugas dan jobsheet kepada 
kelompok. (3) Guru membimbing siswa untuk membuat kelompok baru 
(kelompok ahli) (4) Guru memantau dan membimbing masing-masing 
kelompok ahli. (5) Guru membimbing kembali ke kelompok belajar 
(kelompok awal). (6) Guru meminta masing-masing anggota kelompok 
untuk menjelaskan materi secara bergantian. (7) Guru dan siswa 
membahas materi yang telah dipelajari. 
Sedangkan kajian teori menyatakan bahwa langkah-langkah 
pembelajaran teknik jigsaw learning adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dikelompokkan dengan jumlah anggota kurang lebih empat 
sampai enam orang yang disebut kelompok asal. 
b. Masing-masing anggota dalam kelompok asal diberi tugas yang 
berbeda. 
c. Anggota dari kelompok asal yang berbeda dengan penugasan yang 
sama membentuk kelompok baru yang disebut kelompok ahli. 
d. Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok 
asal masing-masing dan menjelaskan kepada anggota kelompok asal 
tentang subbab yang mereka kuasai. 
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Dari paparan antara hasil penelitian dan kajian teori di atas, 
peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan bahwa pelaksanaan teknik 
jigsaw learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember telah sesuai dengan kajian teori keilmuan 
yang ada. Kesesuaian yang dimkasud meliputi tahapan-tahapan 
pelaksanaan di lapangan dengan teori yang diungkapkan oleh Rusman, 
yaitu proses pembentukan kelompok; pemberian materi setiap kelompok; 
pembagian kelompok ahli; dan diskusi antar kelompok awal dengan 
bimbingan yang intens dari guru.  
3. Evaluasi Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Pembahasan tentang evaluasi teknik jigsaw learning pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris 
Jember, peneliti menganalisis secara mendalam hasil penelitian yang telah 
ditemukan dengan mengaitkannya kepada teori-teori yang ada tentang 
evaluasi teknik jigsaw learning itu sendiri, apakah hasil penelitian sesuai 
atau tidak, ataupun menemukan teori baru yang relevan dengan 
perkembangan keilmuan. 
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang evaluasi teknik jigsaw 
learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
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Menengah Pertama Nuris Jember dengan teknik penelitian berupa 
penelitian kualitatif deskriptif; teknik pengumpalan data dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi; serta tahapan analisis data 
seperti reduksi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi teknik jigsaw learning 
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah Menengah 
Pertama Nuris Jember adalah melaului 3 cara evaluasi penilaian, yaitu (1) 
Evaluasi dalam bentuk penilaian tertinggi siswa setiap kelompok. (2) Evaluasi 
dalam bentuk penilaian dengan nilai rata-rata siswa setiap kelompok. (3) 
Evaluasi dalam bentuk penilaian terendah siswa setiap kelompok. 
Sedangkan Anita Woolfolk menyatakan bahwa ada dua cara 
dalam mengevaluasi pembelajaran model cooperative learning yaitu: 
Pertama, nilai kelompok bisa diambil dari nilai terendah yang didapat 
oleh siswa dalam kelompok. Kedua, nilai kelompok juga diambil dari 
rata-rata nilai semua anggota kelompok.
61
 Beberapa kelemahan memang 
terdapat pada evaluasi semacam ini, akan tetapi untuk memenuhi tujuan 
dari pembelajaran teknik jigsaw learning yaitu siswa mempunyai segi sosial 
yang perlu dikembangkan, mereka dapat bekerjasama dan saling bergotong-
royong dalam memperoleh ilmu dengan indikator penilaian yang diproleh secara 
kolektif. 
Dari paparan antara hasil penelitian dan kajian teori di atas, 
peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan bahwa evaluasi teknik jigsaw 
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learning pada pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember telah sesuai dengan kajian teori keilmuan 
yang ada, walaupun ada sedikit perbedaan yang ada. Kesesuaian tersebut 
meliputi bentuk evaluasi yang berdasarkan pada nilai rata-rata dan nilai 
terendah dari setiap siswa pada setiap kelompok, sedangkan 
perbedaannya terletak pada bentuk evaluasi yang berdasarkan pada nilai 
tertinggi siswa pada setiap kelompok pembelajaran Pendidikan Agama 







Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan dengan judul “Teknik 
Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas 7A Sekolah 
Menengah Pertama Nuris Jember” memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Perencanaan teknik jigsaw learning adalah didasarkan pada penerapan 
teknik pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pembuatan RPP disusun seperti pada 
umumnya yaitu terdiri dari judul, identitas sekolah, mata pelajaran, kelas, tema, 
jumlah pertemuan, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, teknik 
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, kegiatan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Pelaksanaan teknik jigsaw learning terdiri dari tujuh komponen, yaitu: 
(1) Guru membagi siswa ke dalam 6 kelompok belajar. (2) Guru 
memberikan tugas dan jobsheet kepada kelompok. (3) Guru membimbing 
siswa untuk membuat kelompok baru (kelompok ahli) (4) Guru memantau 
dan membimbing masing-masing kelompok ahli. (5) Guru membimbing 
kembali ke kelompok belajar (kelompok awal). (6) Guru meminta masing-
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masing anggota kelompok untuk menjelaskan materi secara bergantian. (7) 
Guru dan siswa membahas materi yang telah dipelajari. 
3. Evaluasi Teknik Jigsaw Learning pada Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di Kelas 7A Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
Evaluasi teknik jigsaw learning adalah melaului 3 cara evaluasi 
penilaian, yaitu (1) Evaluasi dalam bentuk penilaian tertinggi siswa setiap 
kelompok. (2) Evaluasi dalam bentuk penilaian dengan nilai rata-rata siswa setiap 
kelompok. (3) Evaluasi dalam bentuk penilaian terendah siswa setiap kelompok. 
B. Saran 
1. Bagi Lembaga Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
a. Perlu sekiranya pembelajaran dengan teknik jigsaw learning sesekali 
diterapkan kepada semua mata pelajaran yang ada di Sekolah Menengah 
Pertama Nuris Jember, dikarenakan dampak positif pembelajaran yang tidak 
hanya ilmu secara teori yang didapatkan melainkan pembelajaran praktek 
sosial antar teman juga. 
b.  Menjadikan teknik jigsaw learning sebagai identitas pembelajaran di 
Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember dengan pengembangannya, 
sehingga ada warna baru atau solusi atas problematika pembelajaran sekolah 
yang menoton. 
2. Bagi Guru Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
a. Harus ada pengembangan-pengembangan atau inovasi baru dari 
pembelajaran teknik jigsaw learning khusunya pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, agar siswa tidak merasa bosan dengan teknik tersebut. 
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b. Guru harus pandai-pandai membimbing siswa dalam pembelajaran 
teknik jigsaw learning ini, demi terwujudnya tujuan yang ada dari teknik itu 
sendiri. 
3. Bagi Siswa Sekolah Menengah Pertama Nuris Jember 
a. Siswa harus saling bekerjasama dan berperan aktif dalam berdiskusi 
baik pada kelompok awal maupun kelompok ahli, agar teknik jigsaw 
learning dapat berjalan dengan baik. 
b. Setiap kelompok dari pembelajaran teknik jigsaw learning harus 
mempunyai catatan tersendiri untuk apa-apa yang perlu didiskusikan atau 




Ahmadi, Abu & Salimi, Noor. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam. Jakarta: 
Bumi Aksara, 2004. 
Aqib, Zainal. Model-Model, Media dan Strategi pembelajaran  Konstektual 
(Inovatif). Bandung: Yrama Widya, 2013. 
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek Jakarta: 
Rineka Cipta, 1992. 
Fathurroman, Muhammad dan Sulistyorini. Belajar dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Teras, 2012. 
Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara, 2005. 
Hanafiah dan Suhana. Konsep Strategi Pembelajaran. Bandung, Refika Aditama, 
2012. 
Irham, Muhammad. Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam Proses 
Pembelajaran. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013. 
Karimun, Moh. Metode Penelitian. UIN Maliki Press, 2008. 
Majid, Abdul dan Andayani, Dian. Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompetensi. Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2006. 
Majid, Abdul dan Andayani, Dian. Pendidikan Agama Islam Berbasis 
Kompetensi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004. 
Miles, M.B, Huberman,  A.M, dan Saldana. J. Kualitatif Data Analisis, Terj. 
Tjetjep Rohindi Rohidi. Jakarta: UI Press, 2014. 
Moleong, Lexy J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda 
Katya, 2010. 
Mudiyahardjo, Redja. Pengantar Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002. 
Muhaimin, dkk. Strategi Belajar Mengajar, Penerannya dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama. Surabaya: Citra Media, 1996. 
Mundhir. Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Jember: STAIN Press, 
2013. 
Putra, Ahmad Toha. Al Qur’an Terjemahnya. Semarang: Asy-syfa , 1984. 
Rusman. Model-Model Pembelajaran. Depok: Rajagrafindo Persada, 2012. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 73 
Sardiman A.M. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakart: PT Raja Grafindo 
Persada, 2009. 
Shaleh, Abdul Rachman. Pendidikan Agama &Pembangunan Watak Bangsa. 
Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005. 
Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka Cipta, 
2003. 
Slavin, Robeth E. Cooperative Learning (Teori, Riset dan Praktik). Bandung: 
Nusa Media, 2010. 
Sugiyono. Metode Penelitiajn kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta, 2014. 
Sukarno. Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Surabaya:elkaf, 
2012. 
Sukmadinata, Nana Syaodih. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004. 
Taher, Tarmizi. Menjadi Muslim Moderat Cet. 1. Jakarta: Hikmah, 2004. 
Tim Penyusun. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember. Jember: IAIN 
Jember, 2019. 
Triyanto, Teguh. Pengantar Pendidikan. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014. 
Woolfolk, Anita. Educational  Psychology,  Active  Learning  Edition (Edisi 
Bahasa Indonesia). Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009. 
Zaini, Hisyam dkk. Strategi Pembelejaran Aktif. Yogyakarta: Insan Madani 
Islamic Publisher, 2008. 
Zuhairini, dkk. Metodik Khusus Pendidikan Agama. Surabaya: Usaha Nasional, 
1981. 
Abdul Halim Fatoni, “Pendidikan Islam Harus Mulai Berbenah Diri” dalam 






































2. Pelajaran PAI 
 
a. Pengertian  teknik  
jigsaw learning 
b. Langkah-langkah  
teknik  jigsaw 
learning 






















1. Jenis penelitian: 
Field research 
(Penelitian lapangan) 
2. Pendekatan Penelitian: 
Kualitatif 
3. Subyek penelitian: 
Purposive. 




5. Analisis data:  
a. Kondensasi data 
b. Penyajian data 
c. Penarikan 
kesimpulan 
6. Validitas data: 
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3. Bagaimana evaluasi 
teknik jigsaw learning 
pada pelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Satuan Pendidikan : SMP Nuris Jember 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas / Semester :  VII (Tujuh) / Ganjil 
Materi Pokok :  Cinta Ilmu Pengetahuan 
Alokasi Waktu :  3 pertemuan (9 x 40  menit) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI.3 Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait penomena 
dan kejadian yang tampak  mata). 
KI.4 Mencoba, mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan  sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR: 
NO. KOMPETENSI DASAR INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
1 1.1 Menghayati Al-Qur'an 
sebagai implementasi dari 
pemahaman rukun iman. 
 
2 4.3.1 Membaca surah ar-
Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11, dengan 
tartil 
1. Menjelaskan hukum bacaan mad dalam 
surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11 dengan benar. 
2. Mendemontrasikan bacaan surah ar-
Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11dengan tartil. 
 4.3.2 Menunjukkan hafalan surah 
ar-Rahman/55:33 dan surah 
al-Mujadalah/58:11 dengan 
lancar. 
1. Melafalkan hapalan ar-Rahman/55:33 
dan surah al-Mujadalah/58:11 dengan 
lancar. 
3 3.3 Memahami isi kandungan 
surah ar-Rahman/55:33 dan 
surah al-Mujadalah/58:11 
serta hadis yang terkait 
1. Menyebutkan arti surah ar-
Rahman/55:33 dan surah al-





tentang menuntut ilmu. menuntut ilmu. 
2. Menjelaskan makna isi kandungan surah 
ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadallah/58:11 serta hadis tentang 
menuntut ilmu. 
4 2.7 Menghargai perilaku semangat 
menuntut ilmu sebagai 
implementasi dari surah ar-
Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11 serta hadis 
terkait. 
1. Menampilkan contoh perilaku semangat 
menuntut ilmu sebagai implementasi 
surahar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11, serta hadis terkait. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN: 
Pertemuan Pertama: 
1. Diberikan kesempatan untuk mengkaji tentang hukum bacaan mad, peserta didik dapat 
menjelaskan hukum bacaan mad dalam surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11 dengan benar. 
2. Diberikan kesempatan untuk berdiskusi  tentang hukum bacaan mad,  peserta didik 
dapat mengidentifikasi hukum bacaan mad dalam surah ar-Rahman/55:33 dan surah 
al-Mujadalah/58:11 dengan benar 
3. Diberikan kesempatan berlatih membaca, peserta didik dapat mendemontrasikan 
bacaan surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11dengan tartil. 
 
Pertemuan Kedua: 
1. Diberikan kesempatan berlatih menghafal surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11, peserta didik hafal surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11 dengan lancar. 
2. Diberikan kesempatan berlatih dengan temannya, peserta didik dapat menyebutkan arti 
surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 serta hadis tentang menuntut 
ilmu dengan benar. 
 
Pertemuan Ketiga: 
1. Diberikan kesempatan berdiskusi dengan temannya dalam satu kelompok, peserta 
didik dapat menjelaskan makna isi kandungan surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadallah/58:11 serta hadis tentang menuntut ilmu dengan benar. 





contoh perilaku semangat menuntut ilmu sebagai implementasi surahar-Rahman/55:33 
dan surah al-Mujadalah/58:11, serta hadis terkait dengan baik 
 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN: 
Pertemuan Pertama: 
1. Hukum Bacaan Mad  
a. Pengertian Hukum Bacaan Mad 
b. Macam-Macam Hukum Bacaan Mad 
2. Identifikasi Hukum Bacaan Mad dalam surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11  
3. Bacaan Al Quran surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 
Pertemuan Kedua: 
1. Hafalan Al Quran surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 
2. Arti surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 
Pertemuan Ketiga: 
1. Makna surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11 
2. Makna Hadits tentang menuntut ilmu. 
3. Contoh perilaku semangat menuntut ilmu sebagai implementasi surahar-Rahman/55:33 
dan surah al-Mujadalah/58:11, serta hadis terkait. 
 
E. METODE PEMBELAJARAN:  
1. Pendekatan Scientific  
2. Metode diskusi, drill, dan demontrasi 
3. Teknik jigsaw learning 
 
F. SUMBER BELAJAR 
1. Kitab al-Qur’anul Karim dan terjemahnya, Depag RI 
2. Buku teks siswa PAI SMP Kelas VII 
3. Buku lain yang memadai. 
 
G. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Media 
a. Video Pembelajaran 





2. Alat  
a. Komputer 
b. LCD Projector 
c. Kartu berpasangan (matching card) lafadz dan artinya. 
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  
PERTEMUAN PERTAMA 
1. Pendahuluan  (10 menit) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 
seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ ayat pilihan (nama 
surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang 
berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
2. Kegiatan inti (100 menit) 
a. Mengamati 
 Membaca bersama QS Al Mujadilah 11 dan Ali Imron 33 
 mengamati  LCD Tentang QS Al Mujadilah 11 da Ali Imron 33 dari Imam 
Masjidil Harom  tentang  bacaan dan tulisan, sambil mengevaluasi bacaanya  
 Mencatat hasil pengamatan terhadap hal- hal penting dari  kekurangan 
bacaanya di bandingkan  tayangan LCD 
b. Menanya 
 Melalui motivasi dari guru mengajukan pertanyaan kepada teman kelompok 
dan guru tentang hal- hal yang belum jelas dari pengamatan terhadap 
tayangan  LCD 
c. Explore 
 Peserta didik membaca  mengulang bacaan QS Al Mujadilah 11 dan Ar 






 Praktek membaca satu persatu yang diamati oleh anggota kelompok dan 
memberi penilaian, secara bergilir 
d. Asosiasi 
 Anggota yang lain mengamati dan mendiskusikan untuk memberi penilaian 
 Memilih diantara anggota kelompok yang paling bagus, fasih dan lancar untuk 
dijadikan model 
 Memilih diantara temannya untuk menjadi Presenter, sekretaris dan pengamat 
e. Komunikasi. 
 Mempresentasikan Bacaan QS Al Mujadilah 11 dan Ar Rahman 33  di depan 
kelas  
 Kelompok lain mengamati dan memberi penilaian hasil presentasi Praktek 
kelompok 
   Sekretaris menginvenaris hasil penilaian masing –masing kelompok 
 Selama pembelajaran berlangsung guru  mengadakan penilaian proses dengan 
rubrik observasi dan memberi penguat dari hasil presentasi 




a. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran secara 
demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
c. Guru memberikan reward kepada kelompok “terbaik”, yakni: 
- Kelompok yang benar dalam mengidentifikasi hukum bacaan mad. 
- Kelompok yang paling baik dalam membaca al-quran. 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 
menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 
e. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
 
PERTEMUAN KEDUA: 
1. Pendahuluan  (10 menit) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 





b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama 
surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk pesrta didik. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang 
berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
f. Guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berpasangan (dalam jenis 
kelamin yang sama). 
2. Kegiatan inti (100     menit) 
a. Mengamati 
 Menyimak tayangan bacaan surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11. 
 Secara bergantian peserta didik menghafal dan menyimak hafalan surah ar-
Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11. 
b. Menanya 
 Dibawah bimbingan guru, peserta didik mengartikan Q.S. Ar-Rahman (55): 33 
dan Q.S.Al- Mujadalah (58): 11 dan hadist terkait tentang  menuntut ilmu 
secara per kata dan keseluruhan. 
c. Eksplore dan asosiasi 
Game “Maching Card”, dengan cara: 
- Dengan bimbingan guru, peserta didik mengkondisikan kelas untuk game. 
- Guru membagikan secara acak kartu yang telah dipersiapkan yang berisi 
potongan-potongan ayat Q.S. Ar-Rahman (55):33, atau Q.S.Al- Mujadalah 
(58):11, atau hadits tentang ilmu pengetahuan dan artidari potongan ayat atau 
hadits tersebut. 
- (Game Pertama) Dengan aba-aba guru, peserta didik diminta untuk mencari 
pasangan potongan-potongan kertas yang berisi potongan-potongan ayat Q.S. 
Ar-Rahman (55): 33 dan Q.S.Al- Mujadalah (58): 11dan artinya yang tersebar 
di antara mereka 
- (Game Kedua) Dengan aba-aba guru, peserta didik diminta berkelompok 






- (Game Ketiga) Peserta didik diminta melafadzkan potongan ayat / hadits 
secara berurutan sehingga terbaca satu ayat / hadits yang utuh. 
- Dan seterusnya. 
d. komunikasi 
 Secara berpasangan peserta didik mendemontrasikan hafalan dan arti ayat 
Q.S. Ar-Rahman (55):33, atau Q.S.Al- Mujadalah (58):11, atau hadits tentang 
ilmu pengetahuan. 
3. Penutup 
1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkanmateripembelajaran. 
2. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada “pasangan terbaik” yang hafal ayat dan mampu 
mengartikan ayatQ.S. Ar-Rahman (55):33, atauQ.S.Al- Mujadalah (58):11, atau 
hadits tentang ilmu pengetahuan. 
4. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. 
5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
PERTEMUAN KETIGA: 
1. Pendahuluan (10 menit ) 
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama dipimpin oleh 
seorang peserta didik dengan penuh khidmat; 
b. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah/ayat pilihan (nama 
surat sesuai dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran  dan 
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk peserta didik. 
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara komunikatif yang 
berkaitan  dengan  materi pelajaran. 
e. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai. 
f. Guru mengkondisikan peserta didik untuk membentuk kelompok-kelompok kecil 
(terdiri 4 – 6 siswa) 
 
2. Kegiatan inti (100 menit) 
a. Mengamati 
 Peserta didik menelaah berbagai sumber belajar , sebagai dasar memahami 





tentang ilmu pengetahuan. 
 Peserta didik memperhatikan tayangan film yang berkaitan dengan ilmu 
pengetahuan. 
b. Menanya 
 Peserta didik dengan dibantu motivasi dari guru mengajukan pertanyaan tentang 
tayangan film yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan 
c. eksplore 
 Secara berkelompok peserta didik berdiskusi dengan tema-tema yang berkaitan 
dengan pemahaman makna ayat dan tayangan film, misalnya: 
1) Akhlaq orang yang berilmu pengetahuan.  
2) Manfaat dan hikmah mempunyai ilmu pengetahuan. 
3) Syarat-syarat agar memperoleh ilmu yang bermanfaat. 
4) Nilai-nilai positif yang terdapat pada ayat Q.S. Ar-Rahman (55):33, Q.S.Al- 
Mujadalah (58):11, dan hadits tentang ilmu pengetahuan . 
5) Contoh perilaku seseorang yang gigih menuntut ilmu. 
d. Asosiasi 
 Memilih diantara temannya untuk menjadi Presenter, sekretaris dan pengamat 
e. Mengkomunikasikan 
 Setiap kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil diskusinya dan 
ditanggapi kelompok lain. 
3. Penutup 
1. Dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkanmateripembelajaran. 
2. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3. Guru memberikan reward kepada “kelompok terbaik”  hasil diskusi dan 
presentasinya. 
4. Guru menjelaskanmateri yang akandipelajaripada pertemuan berikutnya. 
5. Bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 
I. PENILAIAN 
1. Sikap spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
c. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 





bersumber dari Allah swt. 
2.  
Meyakini bahwa menuntut ilmu 
adalah perintah Allah swt. 
Terlampir 
3.  
Meyakini bahwa umat Islam  








Meyakini bahwa Allah swt 






2. Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 
c. Kisi-kisi: 
 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  
Suka mengajarkan ilmu 
pengetahuan kepada temannya. 
Terlampir 
2.  
Segera memberikan bantuan 
pemahaman ketika dimintai tolong 
temannya tentang pelajaran. 
Terlampir 
3.  
Tidak pelit ketika temannya 
meminjam buku pelajaran. 
Terlampir 
4.  
Tidak menyombongkan diri karena 














a. Teknik Penilaian :Tes Lisan 
b. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
c. Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1.  
Dapat mengartikan Q.S. Ar-
Rahman (55) ayat 33 
Artikan Q.S. Ar-Rahman (55) ayat 33 
dengan benar! 
2.  
Dapat mengartikan Q.S. Al- 
Mujadalah (58) ayat 11 
Artikan Q.S. Al- Mujadalah (58) ayat 11 
dengan benar! 
3.  
Dapat mengartikan salah satu 
hadits yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan 
Artikan salah satu hadits yang berkaitan 





a. Teknik Penilaian : Performance 
b. Bentuk Instrumen : Praktik  
c. Kisi-kisi: 
No. Keterampilan Butir Instrumen 
1.  
Dapat membaca Q.S. Ar-
Rahman (55) ayat 33 
Bacalah Q.S. Ar-Rahman (55) ayat 33 
dengan tartil! 
2.  
Dapat membaca Q.S. Al- 
Mujadalah (58) ayat 11 
Bacalah Q.S. Al- Mujadalah (58) ayat 11 








(Rahmatulloh Rijal, S.Sos) 
 
 Jember, 13 Januari 2020 













Lampiran 1 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
 
Nama Siswa 




VII / Ganjil 
TeknikPenilaian : Penilaian diri. 











1 Bahwa semua ilmu bersumber dari 
Allah swt. 
     
2 Bahwa menuntut ilmu adalah 
perintah Allah swt. 
     
3 Bahwa umat Islam  wajib 
mempunyai ilmu pengetahuan. 
     
4 Bahwa setiap ilmu harus 
diamalkan 
     
5 Bahwa Allah swt memuliakan 
terhadap orang yang berilmu 
     
JUMLAH SKOR      





= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 










……………………., Tanggal : ……..……... 











Lampiran 2 : Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 
 
Nama Siswa yang dinilai 




VII / Ganjil 
TeknikPenilaian : Penilaian antar teman . 
 
Petunjuk: 
a. Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing  5 – 10 orang 
b. Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok  lain 












Suka mengajarkan ilmu 
pengetahuan kepada temannya. 
     
2 
Segera memberikan bantuan 
pemahaman ketika dimintai 
tolong temannya tentang 
pelajaran. 
     
3 
Tidak pelit ketika temannya 
meminjam buku pelajaran. 
     
4 
Tidak menyombongkan diri 
karena ilmu yang ia miliki. 
     
5 
Tidak membeda-bedakan 
pergaulan dengan dasar 
kepandaian. 
     
JUMLAH SKOR      






= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 




















Lampiran 3 : Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
KompetensiDasar : Memahamiisikandungan surahar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11 sertahadis yang terkaittentangmenuntutilmu. 
Indikator :  Menyebutkan arti surah ar-Rahman/55:33 dan surah al-
Mujadalah/58:11 serta hadis tentang menuntut ilmu. 
TeknikPenilaian : Lisan. 
Penilai : Guru 
No. Indikator Instrumen 
1. Mengartikan QS. Al 
Mujadilah (58): 11 
 
 
Artikan QS. Al Mujadilah (58): 11 berikutini   ! 
 
2. Mengartikan QS. Ar-
Rahman (55): 33  
 
Artikan QS. Ar-Rahman (55): 33  berikutini! 
 
3. Mengartikan Al-Hadits 
tentang menuntut ilmu 
Artikan Al-Hadits tentang menuntut ilmu di bawahini ! 
 
 








Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamukerjakan. 
2. 
Wahai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan. 
3. 
Barangsiapa menghendiki dunia raihlah dengan ilmu, dan barang siapa yang 
menghendaki akhirat raihlah dengan ilmu dan barang siapa yang menghendaki 















1 QS. Al Mujadalah (58): 11      
2 QS. Ar-Rahman (55): 33      
3 
Salah Satu Hadits tentang 
Ilmu Pengetahuan 
     
JUMLAH SKOR      





= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 




























Lampiran 4 : Instrumen Penilaian (Aspek Ketrampilan) 
NamaPesertadidik : ………………………………………………… 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
KompetensiDasar : Membaca surahar-Rahman/55:33 dan surah al-Mujadalah/58:11, 
dengan tartil 
TeknikPenilaian : Performance 
Penilai : Guru 
No. Indikator Instrumen 
1. Membaca QS. Al 
Mujadilah (58): 11 
 
 
Artikan QS. Al Mujadilah (58): 11 berikutini   ! 
 
2. Membaca QS. Ar-Rahman 
















1 QS. Al Mujadalah (58): 11      
2 QS. Ar-Rahman (55): 33      
JUMLAH SKOR      





= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 









Mengetahui,       Jember, 13 Januari 2020 




Rahmatulloh Rijal, S.Sos     Makmun Murod. M.Pd 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
Satuan Pendidikan : SMP Nuris Jember
S e m e s t e r : Ganjil
K e l a s : 7 A Minggu Ke : ………………
1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53
1 Ach. Ibnu Trisurya Putra
2 Acmad Vito Haidar Susanto
3 Ahmad Khoirus Sholeh Rohmatulloh
4 Alexander Leo Saputra
5 Almer Fatin Rayhan Prasetya
6 Andika Dwi Amitra
7 Andre Putra Irwansyah
8 Aqila Rajendra
9 Avan Akbar Ramadhan
10 Bilhaq Robby Hasby
11 Bima Budi Prakoso
12 Dava Ari Pratama
13 Erza Farandi
14 Jefi Azmi Alfarisi
15 M. Brian Ramdhan
16 M. Rafi Celova Hafiz
17 M. Rula Kaysa Azkiyanata
18 Moch Farezal Yasidhil Ilmi
19 Moch. Jefri Nur Ramadhani
20 Moch. Rachmadani
21 Moch. Wildan Hamidi
22 Mochammad Nazmi Yahya
23 Moh Farel Ardiansyah
24 Moh. Dika Ilham Prakoso
25 Moh. Hanif Madyan











Jam Ke: Jam Ke: Jam Ke: Jam Ke: Jam Ke: Jam Ke:
ABSENSI PER JAM PELAJARAN
Tahun Pelajaran 2020 / 2021
No NAMA SISWA
Senin, ................. Selasa, .................. Rabu, ................... Kamis, .................. Jum'at, .................... Sabtu, ..................
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53
27 Muhammad Fakhriyal Arif
28 Muhammad Khairus Salam
29 Muhammad Lucky Iqbal A
30 Muhammad Rasya Aljidan
31 Nizzar Maulana Ikhsan
32 Rendy Pratama
33 Rizky Yoga Saputra
34 Roihan Akbar Habibi
35 Haikal Ali Rofiqi









Cat. Wali Kelas Mengetahui Jember, ………………………




........................................................................................... H. Rahmatulloh Rijal, S.Sos. M. Dhofir, S.Pd.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam KKM :
Kelas                          : 7A
PH1 PH2 PH3 PH4 PH5 PH1 PH2 PH3 PH4 PH5 Spritual Sosial
1 Ach. Ibnu Trisurya Putra 80 80 66 80 B B
2 Acmad Vito Haidar Susanto 80 73 67 80 B B
3 Ahmad Khoirus Sholeh Rohmatulloh 75 80 44 79 B B
4 Alexander Leo Saputra 80 73 58 77 B B
5 Almer Fatin Rayhan Prasetya 80 76 87 78 B B
6 Andika Dwi Amitra 79 77 66 73 B B
7 Andre Putra Irwansyah 73 80 37 73 B B
8 Aqila Rajendra 80 80 73 76 B B
9 Avan Akbar Ramadhan 76 80 51 80 B B
10 Bilhaq Robby Hasby 80 80 70 80 B B
11 Bima Budi Prakoso 80 77 59 80 B B
12 Dava Ari Pratama 80 80 84 79 B B
13 Erza Farandi 79 76 64 79 B B
14 Febrian Rahmatullah
15 Jefi Azmi Alfarisi 78 74 71 72 B B
16 M. Brian Ramdhan 73 74 58 77 B B
17 M. Rafi Celova Hafiz 73 79 50 76 B B
18 M. Rula Kaysa Azkiyanata 80 80 86 71 B B
19 Moch Farezal Yasidhil Ilmi 73 80 46 71 B B
20 Moch. Jefri Nur Ramadhani 80 80 72 78 B B
21 Moch. Rachmadani 73 80 36 73 B B
22 Moch. Wildan Hamidi 76 75 63 73 B B
23 Mochammad Nazmi Yahya 77 80 62 76 B B
24 Moh Farel Ardiansyah 80 80 80 80 B B
25 Moh. Dika Ilham Prakoso 80 79 96 80 B B
26 Moh. Hanif Madyan 80 73 93 80 B B
27 Mohammad Idris Fathur Rahman 80 80 93 72 B B
28 Muhammad Fakhriyal Arif 77 76 41 77 B B
29 Muhammad Khairus Salam 80 80 78 76 B B
30 Muhammad Lucky Iqbal A 76 80 78 B B
31 Muhammad Rasya Aljidan 80 80 76 78 B B
32 Nizzar Maulana Ikhsan 74 79 46 78 B B
33 Rendy Pratama 74 79 45 72 B B
34 Rizky Yoga Saputra 79 78 66 77 B B
35 Roihan Akbar Habibi 80 73 76 76 B B
36 Haikal Ali Rofiqi 80 73 84 78 B B
Pengetahuan
H-1   : mencari contoh hukum nun sukun idhar di dalam Al-Qur'an
H-2   : mencari contoh seluruh hukum nun sukun di dalam Al-Qur'an
Keterampilan
K-1   : menulis surat Al-Humazah sesuai dengan garisnya
Jember,……
Mengetahui
Kepala Sekolah/Madrasah Guru Bidang studi
H. Rahmatulloh Rijal, S.Sos. Makmun Murod. M.Pd










































Nama  : Lukmanul Hakim 
Tempat/Tanggal Lahir : Jember/ 26 Februari 1996 
Alamat  : Dusun Krajan RT 004/RW 001 Desa Cumedak 
Kecamatan Sumber Jambe - Kabupaten Jember 
Jenis Kelamin : Laki- Laki 
Agama  : Islam 
Pekerjaan : Pelajar/ Mahasiswa 
Kewarganegaraan : WNI 
Email : Loekmandragster026@gmail.com 
Riwayat Pendidikan  : 1. SDN 1 Cumedak (2001-2007) 
2. SMPN 1 Sumber Jambe (2007-2010) 
3. SMK Nuris Jember (2010-2013) 
4. IAIN Jember (2013-2020) 
Pengalaman Organisasi :  1. Anggota pramuka SMPN 1 Sumber Jambe 
2. Ketua Osis SMK Nuris  
 
 
